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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi keluarga 
dan aksesibilitas terhadap partisipasi sekolah anak, dengan subyek penelitiannya orang tua yang memiliki anak usia 
sekolah pada jenjang SMA/Sederajat, dan berlokasi di Kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk dan Kecamatan Lamongan 
Kabupaten Lamongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey, teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok dan dokumentasi.  
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis Regresi Logistik Berganda untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi keluarga dan aksesibilitas serta factor yang paling berpengaruh terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kecamatan Turi tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan nilai p = 0,003, di Kecamatan Bluluk tingkat pendidikan orang tua juga memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan nilai p = 0,000. Faktor yang paling berpengaruh di Kecamatan Turi adalah tingkat pendidikan orang 
tua dengan p = 0,003, sedangkan di Kecamatan Bluluk adalah tingkat pendidikan orang tua memiliki nilai p = 0,000. 
Berdasarkan hasil analisis dari ketiga Kecamatan tersebut Kecamatan Turi memiliki jumlah anak yang tidak 
melanjutkan terbanyak yaitu 26 anak atau 30,23 %, rata-rata anak yang tidak melanjutkan dikarenakan faktor tingkat 
pendidikan orang tua dan keinginan anak itu sendiri. Tingkat pendidikan orang tua yang rendah akan cenderung sempit 
wawasannya terhadap pendidikan,  sehingga lulus sekolah menengah pertama dirasa sudah cukup, akibatnya 
menyebabkan rendahnya partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi dan Kecamatan 
Bluluk. 
  
Kata kunci : Partisipasi sekolah anak, tingkat pendidikan orang tua, aksesibilitas, pendapatan orang tua, dan jarak  
Abstract 
This study was aimed to determine the effect of parental education, family economic conditions and 
accessibility to the participation of children school, the subjects of the study were the parents who had school-age 
children at the senior high school level / equal, and located in Turi subdistrict, Subdistrict of Bluluk and subdistrict 
Lamongan of Lamongan district. 
 This research was a quantitative research with survey approach, data collection techniques used 
questionnaires as the principal means of data collection and documentation. Data analysis techniques used Multiple 
Logistic Regression analysis to determine the effect of parental education, family economic conditions and accessibility 
to the participation of children school at the senior high school level / equal. 
 The result showed that in Turi sub district  level education of parents and distance have a significant impact 
on the participation of children school at the senior high school level / equal with a value of p = 0.003 and in the sub 
district of Bluluk level education of parents have significant influence to participation of children school at the senior 
high school level / equal with a value of p = 0.000.  The most influential factor on the participation of children school at 
the senior high school level / equal in Turi sub district is level education of parents by p value = 0.003, while in sub 
district of Bluluk is the level education of parents with p value = 0.000. Based on the analysis of the three sub-distric, 
the Turi sub district has a number of children who do not continue to pursue senior high school / equal with the highest 
number of 26 children, or 30.23%, on average, children who do not continue due to level education of parents factors 
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and the desires of the child.  education level of parents is low will tend to narrow their horizons -minded about 
education, so the junior high school graduation thats enough, consequently lead to low participation of school children 
at the high school level / equal in subdistrict of Turi and subdistrict of Bluluk . 
 
Keywords: Child school participation, family economic conditions, accessibility, parent income, and the distance. 
 
PENDAHULUAN  
Jumlah penduduk yang besar dengan kualitas 
yang tinggi menjadi modal dasar dan faktor dominan 
pembangunan berkelanjutan yang dapat meningkatkan 
pendidikan, kesehatan, keamanan dan pertumbuhan 
ekonomi yang akan berdampak pada kesejahteraan 
penduduk. Kesejahteraan penduduk Indonesia di dukung 
oleh kekayaan sumberdaya alam yang melimpah, untuk 
mengelola sumberdaya alam tersebut dengan baik, tepat, 
efisien dan maksimal, dibutuhkaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang handal dan pengembangan 
teknologi maju. Berdasarkan teori human capital 
dijelaskan bahwa pendidikan sebagai investasi 
sumberdaya manusia yang memberi manfaat moneter 
ataupun nonmoneter. Sumber daya manusia yang 
berpendidikan akan menjadi modal utama pembangunan 
nasional, terutama untuk pertumbuhan ekonominya 
(Mahfud, 2011: 51). 
Pembangunan sumberdaya manusia mempunyai 
peranan sangat penting bagi kesuksesan dan 
kesinambungan pembangunan Nasional. Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional 
Bab II Pasal 3 dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional 
bertujuan mengembangkan  kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab.  
Banyaknya jumlah anak yang tidak melanjutkan 
sekolah akan menyebabkan masalah baru, baik itu yang 
berkaitan dengan dunia pendidikan maupun 
permasalahan di luar dunia pendidikan. Salah satu contoh 
permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh pemerintah 
adalah tingginya anak yang tidak sekolah pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Anak yang tidak 
melajutkan sekolah sudah pasti akan menyebabkan putus 
sekolah. Anak tidak melanjutkan sekolah adalah 
berhentinya siswa setelah selesai menempuh lembaga 
pendidikan formal. Anak yang tidak melanjutkan sekolah 
sudah pasti anak akan putus sekolah (Rahmanto, 2012: 
2). 
Beberapa indikator pendidikan yang dihasilkan 
dari Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) sangat 
bermanfaat terutama untuk memberi gambaran 
pencapaian pembangunan bidang pendidikan, diantaranya 
adalah angka partisispasi kasar, angka melek huruf, rata-
rata lama sekolah, serta pendidikan tinggi yang 
ditamatkan. Angka partisipasi kasar (APK) adalah rasio 
jumlah penduduk berapapun usianya yang sedang 
sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah 
penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang 
pendidikan tertentu. APK merupakan salah satu indikator 
paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk 
usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. APK 
menunjukkan angka partisipasi secara umum di suatu 
jenjang pendidikan (BPS Propinsi Jawa Timur, 2014).  
Kabupaten Lamongan memiliki angka 
partisipasi kasar (APK) SMA/Sederajat cukup tinggi dan 
selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 
2014 APK SMA/Sederajat Kabupaten Lamongan sebesar  
94,10 %. Jumlah ini telah mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya sebesar 4,28 % (Lamongan Dalam 
Angka, 2015: 157).  
Table 1. Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabupaten 
Lamongan Sejak Tahun 2011-2014  




Angka Partisipasi Kasar (APK) % 
2011 2012 2013 2014 
1 Sukorame  104,26 97,09 86,13 82,12 
2 Bluluk  73,89 75,65 75,74 64,76 
3 Ngimbang  124,16 123,13 125,31 92,65 
4 Sambeng  90,78 95,53 108,38 55,94 
5 Mantup 139,45 139,19 136,65 100,13 
6 Kembangbahu 82,32 85,21 94,30 50,36 
7 Sugio 49,02 51,75 54,62 62,74 
8 Kedungpring 53,73 53,46 51,57 94,29 
9 Modo  94,37 94,26 98,85 42,17 
10 Babat 130,89 130,27 137,13 135,50 
11 Pucuk 11,48 12,17 11,25 21,82 
12 Sukodadi 129,17 134,63 139,28 89,60 
13 Lamongan  146,83 143,60 141,56 366,73 
14 Tikung 80,23 85,86 82,13 31,48 
15 Sarirejo 26,46 28,03 30,39 88,04 
16 Deket 55,61 51,89 59,56 21,11 
17 Glagah 78,62 78,22 76,97 50,88 
18 Karangbinangun 56,09 58,98 64,64 56,57 
19 Turi 13,80 10,99 13,55 20,00 
20 Kalitengah  78,86 52,30 53,10 82,13 
21 Karanggeneng  121,46 130,71 129,40 160,93 
22 Sekaran 125,31 129,31 141,94 78,16 
23 Maduran 93.41 93,81 96,05 75,00 
24 Laren 62,90 58,10 54,93 22,28 
25 Solokuro 33,42 30,65 33,79 52,84 
26 Paciran 234,78 247,04 271,90 213,72 
27 Brondong 47,27 47,29 43,60 44,75 
Jumlah 87,35 87,37 89,82 94,10 
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Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa 
Angka Partisipasi Kasar (APK) pada jenjang 
SMA/Sederajat dari tahun 2011- 2014 di Kabupaten 
Lamongan selalu meningkat, di tahun 2014 meningkat 
sebesar 4,28 % dari tahun sebelumnya. Meskipun begitu 
masih ada Kecamatan di Kabupaten Lamongan yang 
memiliki angka partisipasi yang tergolong rendah, yaitu 
Kecamatan Turi sebesar 20,00 %. Kecamatan Turi 
merupakan daerah pinggiran kota serta memiliki kondisi 
infrastruktur, dan aksesibilitas dari kota Kabupaten 
sangat mudah. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
banyaknya siswa yang lulus SMP/Sederajat yang tidak 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat.  
Secara administratif Kecamatan Turi merupakan 
Kecamatan yang berbatasan langsung dengan ibu kota 
Kabupaten. Kecamatan Turi terletak 6 Km dari Ibu Kota 
Kabupaten. Menurut Daljdoeni (2003 : 247), biasanya 
berpindahnya orang  dan barang itu di dahului oleh 
tersebarnya informasi (pindahnya gagasan, ide) yang 
berupa berita, telepon, telegram, iklan, reklame, pers dan 
televisi yang semuanya dinamakan dengan komunikasi. 
Hal ini terlihat bahwa Kecamatan Turi memiliki 
informasi yang baik terutama informasi pendidikan, akan 
tetapi partisipasi siswa yang sekolah pada jenjang 
SMA/Sederajat paling rendah di antara Kecamatan-
Kecamatan lain di Kabupaten Lamongan.  Kecamatan ini 
memiliki jarak yang cukup dekat serta sarana dan 
prasarana yang memadai, hal ini memungkinkan banyak 
siswa yang sekolah di tingkat SMA/Sederajat di kota 
Lamongan, akan tetapi realitasnya tidak menunjukkan 
adanya partisipasi sekolah yang tinggi di kecamatan 
tersebut. Kondisi seperti ini perlu dipertanyakan 
mengingat Kecamatan Turi merupakan daerah pinggiran 
kota Kabupaten sebagai pusat pertumbuhan seharusnya 
menunjukkan angka partisipasi sekolah tingkat 
SMA/Sederajat yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi penduduk pada suatu tingkat 
pendidikan dan daya serap penduduk usia sekolah di 
masing-masing jenjang pendidikan di Kecamatan Turi 
masih rendah. Kondisi sebaliknya terjadi di Kecamatan 
Lamongan yang memiliki Angka Partisipasi Kasar (APK) 
tertinggi diantara Kecamatan-Kecamatan lain di 
Kabupaten Lamongan yaitu sebesar 366,73 % dan 
Kecamatan Bluluk sebagai Kecamatan yang memiliki 
Angka Partisipasi Kasar (APK) sedang yaitu 64,76 %.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi keluarga, 
dan aksesibilitas terhadap partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi, Kecamatan 
Bluluk, dan Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan 
Untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi keluarga 
terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di Kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk, 
dan Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan 
 
METODE 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan survey yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Singarimbun dan Effendi, 1989: 3). Penentuan lokasi 
penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling 
yaitu dengan menentukan terlebih dahulu lokasi yang 
mempunyai karakteristik yang sesuai dimana lokasinya 
adalah wilayah yang mempunyai Angka Partisipasi Kasar 
(APK) terendah, sedang dan tertinggi di Kabupaten 
Lamongan yaitu di Kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk 
dan Kecamatan Lamongan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua 
yang memiliki anak usia 15-19 tahun baik yang sedang 
duduk di bangku SMA/Sederajat maupun yang tidak 
melanjutkan ke jejang SMA/Sederajat di Kecamatan 
Turi, Kecamatan Bluluk dan Kecamatan Lamongan yang 
terdiri dari 19 Desa di Kecamatan Turi, 9 Desa di 
Kecamatan Bluluk dan 20 Desa di Kecamatan Lamongan 
dengan jumlah penduduk usia 15-19 tahun  sebanyak 
3.460 jiwa di Kecamatan Turi (Monografi Kecamatan 
Turi, 2015: 5), 1.663 jiwa di Kecamatan Bluluk 
(Monografi Kecamatan Bluluk, 2015: 7), dan 5.398 di 
Kecamatan Lamongan (Monografi Kecamatan 
Lamongan, 2015: 9), sehingga total populasi sebanyak 
10.521 jiwa, kemudian diambil sampel menggunakan  
random sampling dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus  Morgan (Mantra, 2004:36). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sampel 
sebanyak 264 orang  tua yang memiliki anak usia 15-19 
tahun baik yang sekolah maupun yang tidak melanjutkan 
sekolah, dengan jumlah 82 orang di Kecamatan Turi, 41 
orang di Kecamatan Bluluk dan 137 orang di Kecamatan 
Lamongan. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
tingkat pendidikan orang tua (X1), kondisi sosial 
ekonomi keluarga (X2) yang berupa pendapatan keluarga 
dan beban tanggungan keluarga, dan aksesibilitas (X3)  
yang terdiri dari jarak dan waktu tempuh, sedangkan  
variabel terikatnya berupa partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat (Y). Teknik pengumpulan 
datanya dengan menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi, serta teknik analisis datanya menggunakan 









Hasil penelitian di Kecamatan Turi, Kecamatan 
Bluluk dan Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan 
akan dianalisis dengan uji regresi logistik berganda. 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik berganda dapat 
menggambarkan besarnya masing-masing variabel bebas 
(Tingkat Pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, 
beban tanggungan keluarga, jarak dan waktu tempuh) 
terhadap variabel terikat (Partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat) yang di lihat bersama dengan 
variabel bebas lainnya, artinya bahwa analisis ini 
dipengaruhi oleh keterkaitan satu dengan yang lainnya, 
sehingga akan diketahui variabel mana saja yang 
berpengaruh dan yang paling berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Berikut adalah hasil analisis dengan 
menggunakan uji regresi logistik berganda dengan 
menggunakan SPSS for Windows. 
 
a. Kecamatan Turi 
Berdasarkan hasil screening satu persatu dengan 
menggunakan analisis regresi logistik berganda terhadap 
variabel tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi 
keluarga (pendapatan dan beban tanggungan keluarga), 
dan aksesibilitas (jarak dan waktu tempuh) di Kecamatan 
Turi, hanya tingkat pendidikan orang tua yang 
berpengaruh secara sigifikan dapat di lihat pada tabel 2.  
di bawah ini : 
Tabel 2. Hasil Analisis dengan menggunakan uji 
regresi logistik berganda di Kecamatan 
Turi 
 
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2015 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
diketahui bahwa tingkat pendidikan orang tua, memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi sekolah 
anak pada jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi. 
Tingkat pendidikan orang tua memiliki nilai p= 0,003 
dengan menggunakan  α = 0,05 (tingkat kesalahan 5 %), 
oleh karena p = 0,003 < 0,05 maka H₀ ditolak, artinya 
ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan 
orang tua terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di Kecamatan Turi. Variabel kondisi 
ekonomi keluarga yang berupa pendapatan dan beban 
tanggungan keluarga serta aksesibilitas yang berupa jarak 
dan waktu tempuh tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat. 
Berdasarkan tabel 2 di atas bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap partisipasi sekolah anak 
pada jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi adalah 
tingkat pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang 
tua  memiliki nilai p = 0,003 dan Odds Rasio atau Exp 
(B) P= 0,124 artinya responden yang memiliki tingkat 
pendidikan ≤ 7,03 tahun mempunyai kemungkinan 
anaknya melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 
0,165  kali dibandingkan dengan responden yang 
memiliki tingkat pendidikan > 7,03 tahun atau dengan 
kata lain responden yang mempunyai tingkat pendidikan 
> 7,03 tahun  mempunyai kemungkinan anaknya 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat   = 6,060 kali 
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat 
pendidikan ≤ 7,03 tahun.  
Contoh kasus di Kecamatan Turi, jika tingkat 
pendidikan ≤ 7,03 tahun,  jarak dari rumah ke sekolah ≤ 
6,69 km maka : 










Jadi responden dengan tingkat pendidikan ≤ 
7,03 tahun mempunyai kemungkinan anaknya tidak 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 0,472  
kali. 
Contoh kasus lainnya di Kecamatan Turi, jika 
responden dengan tingkat pendidikan > 7,03 tahun  maka: 
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Jadi responden dengan tingkat pendidikan > 
7,03 tahun mempunyai kemungkinan anaknya 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 0,851 
kali, apabila digambarkan pada kurva maka nilai p lebih 
mendekati 1 yaitu berpeluang melanjutkan sekolah ke 
jenjang SMA/Sederajat. 
 
b. Kecamatan Bluluk 
Berdasarkan hasil screening satu persatu degan 
menggunakan analisis regresi logistik berganda 
terhadap variabel tingat pendidikan orang tua, kondisi 
ekonomi keluarga (pendapatan dan beban tanggungan 
keluarga), dan aksesibilitas (jarak dan waktu tempuh) di 
Kecamatan Bluluk, hanya tingkat pendidikan orang tua 
yang berpengaruh secara sigifikan, dapat di lihat pada 3  
dibawah ini : 
Tabel 3. Hasil Analisi dengan menggunakan Uji 









   
 Sumber: Data Primer diolah Tahun 2015 
 Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui 
bahwa variabel yang berpengaruh terhadap partisipasi 
sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan 
Bluluk adalah tingkat pendidikan, sedangkan variabel 
kondisi ekonomi keluarga (pendapatan dan beban 
tanggungan keluarga), aksesibilitas (jarak, dan waktu 
tempuh) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di Kecamatan Bluluk. Tingkat 
pendidikan orang tua dengan nilai p= 0,000. Dari tabel 3 
di atas diperoleh nilai Odds Rasio atau Exp (B) p= 0,019, 
artinya responden yang memiliki tingkat pendidikan ≤ 
6,44 tahun  mempunyai kemungkinan anaknya 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 0,019 kali 
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat 
pendidikan > 6,44 tahun atau dengan kata lain responden 
yang memiliki tingkat pendiidkan > 6,44 tahun 
mempunyai kemungkinan melanjutkan ke jenjang 
SMA/Sederajat   kali dibandingkan dengan 
responden yang memiliki  ≤  6,44 tahun  
Contoh kasus di Kecamatan Bluluk, jika 
responden dengan tingkat pendidikan orang tua  ≤ 6,44 
tahun  maka : 










Jadi responden dengan tingkat pendidikan  ≤ 
6,44 tahun mempunyai kemungkinan anaknya tidak 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 0,483 
kali. 
Contoh kasus lainnya di Kecamatan Bluluk, jika 
responden dengan jarak dari rumah ke sekolah > 6,44 
tahun  maka : 












Jadi responden dengan tingkat pendidikan  > 
6,44 tahun mempunyai kemungkinan anaknya 
melanjutkan ke jenjang SMA/Sederajat sebesar 0,869 
kali, apabila digambarkan pada kurva maka nilai p lebih 
mendekati 1 yaitu berpeluang tidak melanjutkan sekolah 
ke jenjang SMA/Sederajat. 
 
c. Kecamatan Lamongan  
Hasil uji regresi logistik di Kecamatan 
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Tabel 4. Hasil Analisis dengan Menggunakan Uji 
Regresi Logistik Berganda di Kecamatan 
Lamongan  
 
  Sumber: Data Primer diolah Tahun 2015 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
diketahui bahwa variabel di Kecamatan Lamongan tidak 
ada variabel yang berpengaruh terhadap partisipasi 




Partisipasi sekolah merupakan keikutsertaan 
penduduk usia sekolah sesuai dengan jenjang 
pendidikannya yang dapat diukur melalui daya serap 
lembaga pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. 
Rendahnya partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat menandakan bahwa rendahnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari berbagai variabel  penelitian 
yang berpengaruh terhadap partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi adalah 
variabel kondisi ekonomi keluarga yang berupa 
pendapatan keluarga dan aksesibilitas yang berupa jarak, 
di Kecamatan Bluluk variabel yang berpengaruh adalah 
aksesibilitas yang berupa jarak, sedangkan di Kecamatan 
Lamongan tidak ada variabel yang berpengaruh terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat, 
sebagaimana telah di uji dengan analisis Regresi logistik 
Berganda dengan menggunakan program SPSS 20 for 
windows. 
1. Tingkat Pendidikan Orang tua  
Tingkat pendidikan orang tua dalam penelitian 
ini adalah tingkat pendidikan formal yang telah ditempuh 
orang tua berdasarkan tahun sukses. Tingkat pendidikan 
orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat di 
Kecamatan Turi dan Kecamatan Bluluk, sedangkan di 
Kecamatan Lamongan tidak berpengaruh secara 
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan rata-
rata pendidikan orang tua di Kecamatan Turi adalah SD 
sebesar 45,35 % dan SMP 33,72 %, di Kecamatan Bluluk 
pendidikan orang tua rata-rata tingkat SD sebesar 
53,66%, dan di Kecamatan Lamongan pendidikan orang 
tua rata-rata tingkat SD sebesar 33,58 % dan SMP 
sebesar 35,77 %.  
Tingkat Pendidikan mempunyai peranan penting 
dalam mempengaruhi pola berfikir dan berperilaku 
seseorang. Sikap yang terbentuk pada masing-masing 
individu pada jenjang pendidikan formal akan berbeda-
beda antara lulusan sekolah dasar, lulusan sekolah 
menengah pertama, lulusan sekolah menengah atas, 
maupun lulusan perguruan tinggi. Hal inilah yang 
menjadi latar belakang tingkat pendidikan orang tua 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi orang tua 
dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam hal 
pendidikan yang akan ditempuh oleh anaknya. Tingkat 
pendidikan orang tua yang rendah akan cenderung sempit 
wawasannya terhadap pendidikan, lulus sekolah 
menengah pertama dirasa sudah cukup, sedangkan 
tingkat pendidikan orang tua yang tinggi akan lebih luas 
wawasannya terhadap pendidikan. Mereka akan 
mengarahkan dan membimbing anaknya untuk terus 
menambah ilmu sehingga anak tesebut mempunyai minat 
untuk melanjutkan studi di sekolah menengah atas dan 
sampai ke perguruan tinggi (Setya Rini, 2012: 5) 
 
2. Kondisi Ekonomi Keluarga 
a. Pendapatan Keluarga  
Pendapatan keluarga adalah kumpulan dari 
berbagai penghasilan yang diperoleh semua anggota 
keluarga selama satu bulan dan dinyatakan dengan 
rupiah. Pendapatan keluarga merupakan faktor yang 
berkaitan erat dengan tinggi atau rendahnya partisipasi 
sekolah anak pada jenjang pendidikan tertentu.  
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik 
berganda diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara pendapatan keluarga terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat 
baik di kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk maupun 
Kecamatan Lamongan. Hal ini dikarenakan pandangan 
orang tua sudah semakin luas, mereka menginginkan 
anaknya menjadi sukses tidak seperti orang tuanya yang 
hanya bekerja sebagai petani, sehingga orang tua sibuk 
kerja keras untuk membiayai pendidikan anaknya sampai 
pada jenjang yang lebih tinggi, melalui bantuan 
pendanaan pendidikan dari pemerintah dapat membantu 
meringankan beban orang tua dalam membiayai 
pendiidkan anak. Pemerintah menjamin hak atas setiap 
warga Negara untuk mendapatkan pendididkan, hal ini 
tercantum pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 2, 3 dan 4 yang 
menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak 
mendapat pendidikan, pemerintah mewajibkan setiap 
warga Negara untuk mengikuti pendidikan dasar, dan 
wajib membiayainya serta pemerintah mengalokasikan 
dana pendidikan sebesar 20% dari APBN dan APBD, 
sehingga keluarga dengan kondisi ekonomi rendah tidak 
Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua, Kondisi Ekonomi Keluarga, Dan Aksesibilitas Terhadap 
Partisipasi Sekolah Anak Pada Jenjang Sma/Sederajat Di Kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk, Dan 
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akan terbebani dalam membiayayi pendidikan anaknya 
pada jenjang yang lebih tinggi. 
b. Beban Tanggungan Keluarga  
Beban tanggungan keluarga dalam penelitian ini 
adalah banyaknya anggota keluarga yang harus dipenuhi 
kebutuhannya. Beban tanggungan keluarga diukur 
berdasarkan teori jumlah anggota keluarga ideal yaitu 4 
oarang (BkkbN, 2007). Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik berganda diketahui bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara beban tanggungan keluarga 
terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di ketiga Kecamatan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan rata-rata beban 
tanggungan keluarga di Kecamatan Turi adalah 4 orang 
sebesar 33,72%, di Kecamatan Bluluk beban tanggungan 
keluarga berjumlah 4 orang sebesar 34,15% dan di 
Kecamatan Lamongan beban tanggungan keluarga 
berjumlah 5 orang sebesar 35,04 %. 
 Beban tanggungaan keluarga tidak memiliki 
pengaruh yng signifikan di ketiga Kecamatan tersebut 
karena rata-rata beban tanggungan keluarga adalah 4 
sampai 5 orang sebagaimana menurut BkkbN (2007) 
bahwa jumlah anggota rumah tangga dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu rumah tangga kecil yang berjumlah 
kurang dari 4 orang, rumah tangga sedang yang 
berjumlah 5-7 orang, dan rumah tangga besar yang 
berjumlah lebih dari 7 anggota keluarga, sehingga hal ini 
tidak menunjukkan pengaruh antara beban tanggungan 
keluarga dengan partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di ketiga Kecamatan tersebut. Pada 
umumnya dalam keluarga yang menjadi sumbangan 
beban tanggungan terbesar adalah anggota keluarga yang 




Jarak dalam penelitian ini adalah jarak antara rumah 
siswa menuju ke sekolah terdekat atau sekolah pilihan 
yang ditunjukkan dengan satuan ukuran jarak, yaitu 
meter atau kilometer.  Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik berganda diketahui bahwa di Kecamatan Turi , 
Kecamatan Bluluk dan Kecamatan Lamongan jarak tidak 
berpengaruh terhadap partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat. 
Kecamatan Turi berada dekat dengan jalan lintas 
kabupaten, rata-rata masyarat menggunakan motor dalam 
setiap beraktivitas terutama siswa. Responden di 
Kecamatan Turi memiliki jarak dari rumah ke sekolah 
rata-rata 6,69 km, sedangkan di Kecamatan Bluluk 
memiliki akses yang mudah menuju ke sekolah, dengan 
jarak rata-rata 9,90 km dan responden di Kecamatan 
Lamongan memiliki jarak 5,66 km dari rumah ke 
sekolah. Jarak tidak berpengaruh di ketiga kecamatan 
tersebut, karena kondisi jalan yang baik dan tersedianya 
transportasi, menyebabkan jarak didak menjadi 
penghalang dalam perjalanan anak menuju ke sekolah  
b. Waktu Tempuh 
Waktu tempuh dalam penelitian ini adalah 
waktu yang di butuhkan dalam perjalanan menuju ke 
sekolah terdekat atau sekolah pilihan yang ditunjukkan 
dengan satuan menit atau jam. Berdasarkan hasil uji 
regresi logistik berganda diketahui bahwa waktu tempuh 
diKecamatan Turi, Kecamatan Bluluk, dan Kecamatan 
Lamongan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat.  
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
waktu tempuh dengan partisipasi sekolah anak pada 
jenjang SMA/Sederajat dikarenakan lamanya perjalanan 
menuju sekolah tidak menjadi masalah bagi orang tua 
dalam menyekolahkan anaknya asalkan tersedia 
transportasi yang memadai. Waktu tempuh sangat 
ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana 
transportasi yang memadai, seperti jaringan jalan, dan 
ada tidaknya kendaraan baik pribadi maupun angkutan 
umum. Aksesibilitas dikatakan baik apabila memiliki 
waktu tempuh yang relatif singkat yang dinyatakan 
dengan satuan menit atau jam. Jika semua sarana dan 
prasarana sudah cukup memadai waktu yang dibutuhkan 
untuk sampai ke tempat tujuan  juga relatif singkat. Rata-
rata anak SMA/Sederajat di Kecamatan Turi dan 
Kecamatan Bluluk menggunakan motor menuju ke 
sekolahnya sedangkan di Kecamatan Lamongan banyak 
yang menggunakan angkutan umum, karena transportasi 
umum tersedia di Kecamatan ini. 
 
4. Faktor yang Paling Berpengaruh terhadap 
Partisipasi Sekolah Anak pada Jenjang 
SMA/Sederajat di Kecamatan Turi, Kecamatan 
Bluluk dan Kecamatan Lamongan Kabupaten 
Lamongan 
Berdasarkan uji regresi logistik berganda pada 
masing-masing variabel, diketahui bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap partisipasi sekolah anak 
pada jenjang SMA/Sederajat di Kecamatan Turi adalah 
tingkat pendidikan orang tua p value = 0,003, di 
Kecamatan Bluluk faktor yang paling berpengaruh  
adalah tingkat pendidikan orang tua dengan p value = 
0,000. Berdasarkan penelitian di Kecamatan Turi jumlah 
anak yang melanjutkan sebanyak 60 anak atau 69,77 % 
lebih banyak dari pada jumlah anak yang tidak 
melanjutkan sebanyak 26 anak atau 30,23 %, sedangkan 
di Kecamatan Bluluk jumlah anak yang melanjutkan 
sebanyak 31 anak atau 75,61 % lebih banyak dari pada 
jumlah anak yang tidak melanjutkan sebanyak 10 anak 
atau 24,39 %, dan di Kecamatan Lamongan jumlah anak 
yang melanjutkan sebanyak 132 anak atau 96,35 % lebih 
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banyak dari pada jumlah anak yang tidak melanjutkan 
sebanyak 5 anak atau 3,65 %. Berdasarkan hasil 
penelitian dari ketiga Kecamatan tersebut, Kecamatan 
Turi memiliki jumlah anak yang tidak melanjutkan ke 
jenjang SMA/Sederajat terbanyak dengan jumlah 26 anak 
atau 30,23 %, rata-rata anak yang tidak melanjutkan 
dikarenakan tidak adanya dukungaan dari orang tua 
dalam meraih pendidikan yang lebih tinggi, karena 
tingkat pendidikan orang tua yang rendah sehingga 
cenderung sempit wawasannya terhadap pendidikan, 
lulus sekolah menengah pertama dirasa sudah cukup. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya partisipasi 
sekolah anak yaitu lingkungan pergaulan yang kurang 
mendukung, dan keinginan anak itu sendiri yang 





Berdasarkan hasil penelitian di atas simpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor tingkat pendidikan orang tua memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi sekolah 
anak pada jenjang SMA/Sederajat engan p value = 
0,003, sedangkan di Kecamatan Bluluk dan 
Kecamatan Lamongan tidak berpengaruh secara 
signifikan. 
2. Faktor kondisi ekonomi orang tua yang meliputi 
pendapatan keluarga dan beban tanggungan keluarga 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan, terhadap 
partisipasi sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat 
di Kecamatan Turi, Kecamatan Bluluk dan 
Kecamatan Lamongan  
3. Faktor aksesibilitas yang meliputi jarak dan waktu 
tempuh tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap partisipasi sekolah anak pada jenjang 
SMA/Sederajat di Kecamatan Turi, Kecamatan 
Bluluk maupun Kecamaatan Lamongan  
4. Faktor yang paling berpengaruh terhadap partisipasi 
sekolah anak pada jenjang SMA/Sederajat di 
Kecamatan Turi dan Kecamatan Bluluk adalah tingkat 
pendidikan orang tua, dan tidak ada faktor yang 
paling berpengaruh terhadap partisipasi sekolah anak 




Dari simpulan di atas , maka diperoleh beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah  
Pemerintah daerah diharapkan untuk melakukan 
pendataan mengenai anak yang tidak melanjutkan 
atau putus sekolah di setiap daerah secara merata 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
merumuskan kebijakan-kebijakan dalam 
meningkatkan taraf pendidikan secara merata di 
seluruh daerah. Selain itu pemerintah juga perlu 
melaksanakan sosialisasi kepada seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan bagi anak sampai ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
2. Bagi Masyarakat  
Masyarakat diharapkan memiliki kesadaran 
yang tinggi akan pentingnya pendidikan terutama bagi 
orang tua agar selalu memonitoring dan memotivasi 
anaknya dalam hal belajar dan memberikan arahan 
tentang pendidikan bagi anaknya, bahwa pendidikan 
sangatlah penting, untuk menyiapkan diri dalam 
persaingan di era global serta masa depan yang lebih 
baik. 
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